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ABSTRACT

A serological survey of pullorum disease of local chickens was conducted in Kabupaten Banjar and Kotamadya Banjarmasin, South
Kalimantan. About 795 blood samples of local chickens from five kecamatans were tested against pullorum antigen using the rapid blood
agglutination test. Positive reactions in this test were: in Kecamatans Astambul 18.8%, Karang Intan 5.6%, Kertak Hanyar 0%, Banjar
Selatan 2.6% and Banjar Timur 3.7%. It is concluded that samples from Kecamatan Astambul (Kabupaten Banjar) were highly positive
and those from Kertak Hanyar (Kotamadya Banjarmasin) were negative.

ABSTRAK

Survei serologik penyakit pullorum pada ayam buras telah dilakukan di Kabupaten Banjar dan Kotamadya Banjarmasin, Kalimantan
Selatan. Sebanyak 795 sampel darah ayam buras dari 5 kecamatan diperiksa terhadap infeksi pullorum dengan menggunakan uji aglutinasi
cepat darah. Dari uji tersebut yang bereaksi positif adalah sebagai berikut: di Kecamatan Astambul 18,8%), Karang Intan 5,6%, Kertak
Hanyar 0%, Banjar Selatan 2,6% dan Banjar Timur 3,7%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara serologik sampel darah

dari Kecamatan Astambul (Kabupaten Banjar) menunjukkan persentasi positif pullorum yang tinggi, sedangkan di Kertak Hanyar (Kota-

madya Banjarmasin) negatif.

PENDAHULUAN

Perhatian terhadap ayam buras dewasa ini sema-
kin besar, karena ayam buras selain berpotensi sebagai
penghasil daging dan telur juga dapat dipelihara se-
bagai usaha rumah tangga sambilan. Khusus di Kali-
mantan Selatan, populasi ayam buras dilaporkan men-
capai 4,3 juta ekor, namun demikian hambatan-ham-
batan penyakit belum banyak dilaporkan (Anon.,
1989).

Salmonella pullorum merupakan salah satu pe-
nyakit bakterial yang menyerang ayam, tidak terke-
cuali ayam buras. Penyakit ini menyerang anak-anak
ayam dan ayam dewasa dengan mortalitas yang lebih
tinggi pada anak-anak ayam. Ayam dewasa yang ter-
serang dan dapat bertahan hidup akan menjadi karier,
sehingga penyakit dapat ditularkan lewat telur.
Ayam yang terserang penyakit pullorum ditandai de-
ngan berak kapur, nafas sesak, nafsu makan menurun
dan pertumbuhan terganggu. Untuk mengetahui se-
cara dini adanya penyakit ini antara lain dapat di-
lakukan uji aglutinasi cepat darah atau serum, ter-
utama pada anak-anak ayam di bawah umur dua
minggu (Sri Poernomo, 1971; Ginting & Sri Poerno-
mo, 1972; Siegmund, 1973; Sri Poernomo, 1978;
Gordon & Jordan, 1982; Hofstad et al., 1984).
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Di Indonesia, beberapa peneliti telah melaporkan
adanya penyakit pullorum, seperti yang dikemukakan
oleh Sri Poernomo dan Ginting (1974), Sri Poerno-
mo dan Hardjoutomo (1977), serta Sri Poernomo
(1980).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pe-
nyebaran penyakit pullorum secara serologik, yang
merupakan tahapan awal dari penelitian epidemiologi
penyakit pullorum pada ayam buras di Kalimantan
Selatan.

BAHAN DAN CARA

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Banjar dan
Kotamadya Banjarmasin. Pengambilan sampel di Ka-
bupaten Banjar dilakukan di Kecamatan-kecamatan
Astambul dan Karang Intan, sedangkan di Kotamadya
Banjarmasin dilakukan di Kecamatan-kecamatan Ker-
tak Hanyar, Banjar Selatan dan Banjar Timur. Hasil
pengambilan sampel dapat dilihat pada Tabel 1.

Uji serologik dilakukan di lapangan dengan uji
aglutinasi cepat darah (rapid whole blood test).
Darah diambil dari vena sayap, kemudian satu tetes
darah ditempatkan pada kaca alas dan diteteskan
antigen pullorum buatan Balitvet dengan perban-
dingan volume 1 : 1. Pembacaan hasil reaksi adalah
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Tabel 1. Pengambilan sampel ayam buras di Kabupaten Banjar
dan Kotamadya Banjarmasin, Kalimantan Selatan

Lokasi Kecamatan Jumlah Jumlah Sistem pemeli-
peternak sampel haraan
Kabupaten Astambul 5 239 Intensif
Banjar Karang Intan 10 249 Semi-intensif
Kotamadya  Kertak Hanyar 4 113 Intensif, semi-
Banjarmasin intensif dan
ekstensif
Banjar Selatan 4 113 Intensif dan
semi-intensif
Banjar Timur 2 81 Semi-intensif
Jumiah 25 795

sebagai berikut: dinyatakan positif, apabila terjadi
gumpalan (aglutinasi) dalam waktu 1 menit, semen-
tara reaksi dinyatakan meragukan (dubius), bila gum-
palan yang terjadi tidak jelas dan keruh atau terjadi
gumpalan dalam waktu 1—2 menit, dan reaksi dinilai
negatif, jika campuran tetap homogen, tidak terjadi
gumpalan dalam waktu 2 menit (Anon., 1977).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa sampel darah
ayam buras yang diperiksa dari 5 kecamatan menun-
jukkan reaksi positif pullorum yang berbeda-beda. Ke-
camatan Astambul mempunyai reaksi positif pullorum
tertinggi (18,8%) untuk Kabupaten Banjar, sedang-
kan Kecamatan Banjar Timur mempunyai reaksi po-

Tabel 2. Uji aglutinasi cepat darah terhadap antigen pullorum pa-
da ayam buras di Kabupaten Banjar dan Kotamadya
Banjarmasin, Kalimantan Selatan

Jumlah Reaksi Persentasi
Lokasi Kecamatan sampel positif
+ + — pullorum
Kabupaten Astambul 239 45 50 144 18,8
Banjar Karang Intan 249 14 44 191 5,6
488 59 94 335 12,1
Kotamadya Kertak Hanyar 113 — 5 108 0
Banjarmasin Banjar Selatan 113 3 5 105 2,6
Banjar Timur 81 3 —_ 78 3,7
307 6 10 291 1,9

Keterangan: - + reaksi positif
+ reaksi dubius
— = reaksi negatif

sitif pullorum tertinggi (4,6%) untuk Kotamadya
Banjarmasin. Reaksi negatif (0%) ditemukan di Ke-
camatan Kertak Hanyar (Kotamadya Banjarmasin).
Penelitian lain dilaporkan oleh Sri Poernomo (1978)
bahwa dari 192 buah serum ayam kampung dari Ka-
bupaten Bogor terdapat 2,08% positif pullorum, se-
dangkan Ginting dan Sri Poernomo (1972) yang me-
neliti pada ayam ras sebanyak 4.428 sampel dari Kabu-
paten Bogor yang positif pullorum 2,94%. Perbedaan
hasil tersebut kemungkinan disebabkan oleh sistem
pemeliharaan, yang pada ayam ras umumnya bersi-
fat intensif, di samping sanitasi dan pemberian pakan
yang cukup baik. ' '

Laporan lain dikemukakan oleh Ghosh (1988) bah-
wa dari 525 sampel ayam ras yang diperiksa terdapat
13,9% positif pullorum, sedangkan Mudigdo &
Peranginangin (1982) mendapatkan 15,2% positif pul-
lorum dari 748 sampel ayam ras. Namun demikian,
untuk membuktikan bahwa ayam benar-benar men-
derita penyakit pullorum, perlu dilakukan pemerik-
saan bakteriologik, sehingga dapat diasingkan S. pul-
lorum (Hofstad et al., 1984).

Dari Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa peternak-
peternak yang berasal dari peternakan swadaya
(Kotamadya Banjarmasin) lebih berhasil dalam me-
ngendalikan penyakit pullorum, khususnya di Keca-
matan Kertak Hanyar, dibandingkan dengan di Ka-
bupaten Banjar yang merupakan daerah yang mengi-
kuti program INTAB (intensifikasi ayam buras).

Khusus untuk hasil uji pullorum di Kabupaten
Banjar terdapat perbedaan yang mencolok, yaitu Ke-
camatan Astambul 18,8% dan Kecamatan Karang
Intan 5,6%. Perbedaan ini diduga disebabkan oleh be-
berapa hal, antara lain: Kecamatan Karang Intan me-
rupakan daerah kering, bukan pasang surut, sehing-
ga sanitasi lingkungan lebih mudah dikendalikan. Di
samping itu, sistem pemeliharaannya semi-intensif,
sehingga ayam-ayam mampu mencari hijauan beru-
pa rumput-rumputan sendiri, sedangkan pengadaan
bibit-bibit anak ayam juga diperoleh dari penetasan
sendiri, yang berarti bahwa pemantauan penyakit
sudah dilakukan sejak dini.

Dapat dikemukakan juga bahwa dari pengamatan-
pengamatan di Kabupaten Banjar dan Kotamadya
Banjarmasin, sistem pemeliharaan semi-intensif untuk
ayam buras cukup baik bila diterapkan di pedesaan.
Sementara itu, sistem pemeliharaan intensif dalam
pelaksanaannya di pedesaan perlu didukung dana yang
cukup memadai, khususnya dalam hal pengadaan
pakan.
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KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa se-
banyak 488 sampel darah ayam buras dari Kabupa-
ten Banjar yang bereaksi positif terhadap antigen pul-
lorum adalah 59 (12,1%), sedangkan di Kotamadya
Banjarmasin dari 307 sampel yang positif adalah 6
(1,9%).
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